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RINGKASAN

Kesanggupan berbuat adil merupakan syarat bolehnya poligami menurut hukum
Islam. Seorang suami yang tidak sanggup I;;:rbuat adil, haram melakukan poligami.
Kesanggupan berbuat adil seorang suami ini seharusnya betul-betul diperhatikan oleh
hakim yang menangani perkara ijin poligami. Dalam“prakteknya, hakim dapat
memberikan ijin poligami asalkan isteri pertama memberikan persetujuan. Soal
kesanggupan berbuat adil, seorang suami cukup menyatakan sanggup berbuat adil di
depan sidang pengadilan Hakim-hakim di Pengadilan tidak mempertimbangkan
apakah suami benar-benar memiliki kemampuan untuk berbuat adil terhadap isteri-
isteri dan anak-anaknya. Hakim-hakim tidak melihat track record seorang suami yang
hendak poligami.

Hal ini mendorong peneliti untuk meneliti apakah para suami yang telah diberi
iji n poligami oleh pengadilan benar-benar bertindak adil sesuai kesanggupannya.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan: Pemahaman suami isteri dalam keluarga
poligami terhadap keadilan dalam keluarga poligami: Bentuk implementasi keadilan
suami dalam keluarga poligami; Faktor-faktor pendorong suami untuk berlaku adil
dalam keluarga poligami; Kendala-kendala yang dihadapi suami dalam
mengimplementasikan keadilan dalam keluarga poligami dan solusinya.

Penelitian ini bersifat eksploratoris-evaluatif' Penelitian ini mengeksplorasi
pandangan-pandangan suami isteri dalam keluarga poligami mengenai keadilan,
implementasinya dalam keluarga, kendala-kendalanya berikut solusinya. Penelitian
ini sekaligus evaluasi terhadap kebijakan para hakim agama yang cenderung
mempermudah urusan keadilan dalam keluarga poligami dengan menyerahkan
sepenuhnya pada suami isteri. .

Sebyek penelitian ini adalah keluarga yang melakukan poligami secara legal,
yaitu poligami vang dilakukan setelah mendapatkan ijin poligami dari Pengadilan

. Agama yang tinggal di Kabupaten Bantul, Kota Madya Yogyakarta, dan Kabupaten
Sleman Propinsi DI Yogyakarta. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan angket deskriptif dan wawancara. Angket disebarkan -
untuk diisi batk oleh suami dan isteri-isterinya. Wawancara dilékukan dengan pihak
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suami dan istén’-isterinya. Teknik Pemen'ksaan‘ keabsahan data melalui triangulasi,
baik dengan sumber, metode, maupun teori. Setelah selurub data yang dibutuhkan
diperoleh, data-data tersebut dikelompokkan dalam kategori-kategori yang disusun
dalam satuan uraian dasar. Selanjutmya data dianalisis secara induktif dan konvergen.
Karena data penelitian ini tidak bersifat kuantitatif maka dilakukan penafsiran
terhadap data secara kualitatif. Selanjutnya kesimpulan ditarik dari hasil interpretasi
kualitatif terhadap data yang dilakukan secara induktif dan konvergen.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa persepsi suami isteri dalam keluarga
poligami tentang keadilan relatif sama. Secara umum, mereka memiliki persepsi
bahwa suami yang adil yaitu suami yang dapat menempatkan fungsinya secara tepat,
tidak memperlakukan istri-istri secara berbeda dalam arti, diperlakukan sewajarnya
tidak pilih kasih dan begitu juga dengan anak-anak dan keluarga besar masing-
masing. Adil yang dimaksudkan di sini tidak berarti segalanya diperiakukan sama,
tapi dilakukan secara berimbang, sesuai dengan kebutuhan.

Para suami menvatakan bahwa suami telah berusaha untuk berbuat adil
terhadap isteni-isteri dan anak-apaknya. Dan para isteri juga mengakui bahwa
suaminya telah berusaha adil terhadap para isteri dan anak-anak. Hanya saja
pemzhaman para suami dan para isteri tentang keadilan belum detail. Pada umumnya
para suami berusaha adil terhadap isteri-isterinya dalam hal pemberian nafkah sesuai
kebutuhan para isteri. Keadilan dalam hal giliran bermalam dan pergi bersama keluar
kota belum terjadi. Giliran bermalam, selain dalam keluarga poligami yang tinggal
satu rumah, lebih banyak ditentukan oleh pihak suami, bukan berdasarkan
kesepakatan suami isteri. Sebagian suami lebih lama dengan isteri pertama, sebagian

lagi lebih lama dengan isteri kedua. Ketika bepergian, suami lebih serig yang

. .
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Faktor pendorong untuk berlaku adil terutama berasal dari kesadaran para
suami, bahwa seorang yang berpoligami harus adil, tidak pilih kasih di antara para
isteri dan anak-anak, bahkan keluarga masing-masing isteri. Faktor eksternal yang
mendorong para suami untuk berbuat adil terutama berasal dari kesadaran dan
dukurigan para isteri tentang -pentingnya keadilan suvami dalam keluarga, juga
dukungan keluarga dan masyarakat.

Faktor-faktor yang menjadi kendala suami untuk berbuat adil, bermacam-

macam. Kendala itu berasal dari diri suami maupun dari pihak luar. Kendala yang
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keluarganya yang ingin diperlakukan lebih dari yang lain. Kendala yang berasal da1:1 .
pihak suami, pertama kurangnya pengetabuan suami tentang aspek-aspek keadilan
yang seharusnya diketahui oleh suami yang berpoligami. Juga kurangnya keteguhan
sebagtan suami untuk mengimplementasikan keadilan dalam keluarganya.
Berdasarkan kesimpulan penelitian ini maka peneliti menyarankan kepada
suami isteri yang berpoligami untuk lebih memahami secara detail aspek-aspek
keadilan dalam keluarga poligami dan mengimplementasikannya secara konsisten.
Peneliti juga menyarankan kepada para hakim di Pengadilan Agama untuk

menjelaskan aspek-aspek keadilan secara detail yang seharusnya dimplementasikan

1.1 .



PRAKATA

Puji syukur peneliti panjatkan kepada Allah SWT. Karena berkat rahmah, hidayah,
dan inayah-Nyatah peneliti berhasil menyelesaikan penelitian dan menyusun laporan
hasil penelitian yang berjudul IMPLEMENTASI KEADILAN SUAMI YANG
BERPOLIGAMI DALAM KELUARGA. Sebagai sebuah karya akademis, penelitian ini
dilatari oleh kegelisaban dan keprihatinan peneliti terhadap realitas ijin poligami yang
diberikan oleh Pengadilan Agama hanya dengan berbekal persetujuan isteri pertama. Para
hakim tidak meneliti apakah suami yang akan berpoligami benar-benar sanggup berbuat
adil terhadap isteri-isteri dan anak-anaknya. Padahal kesanggupan adil merupakan syarat
bolehnya poligami perspektif syariat Islam. Hakim memberikan ijin hanya berdasarkan
pernyataan kesanggupan adil oleh suami.

Penelittan ini berguna sebagai masukan bagi hakim-hakim yang menangauni ijin
poligami, dan para suami isteri dalam keluarga poligami.

Penelitian ini tidak akan bisa berjalan dengan baik bila tidak dibiavai oleh
PROYEK PENGKAJIAN DAN PENELITIAN ILMU PENGETAHUAN TERAPAN,
DIREKTORAT PEMBINAAN PENELITIAN DAN PENGABDIAN PADA
MASYARAKAT, DIREKTORAT  JENDERAL PENDIDIKAN  TINGGI
DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL. Oleh karepa itu dengan inmi peneliti
mengucapkén terima kasih kepada sponsor tersebut. Terima kasih juga peneliti sampaikan
kepada semua pihak yang telah bersedia, secara langsung maupun tidak, membantu

banyak hal mulai persiapan, pengumpulan dan analisa data, sampai pada penulisan

tarmnrnen Danaliti hardan oaae handian maralba dicotat cahinaaid amal calah alah Allah QU7



Akhimya, semoga penelitian ini memiliki nilai guna baik bagi peneliti sendiri

maupun kepada segenap masyarakat yang mencita-citakan terciptanya keluarga yang

hartmanic mantth Atsmde Tracila calica cndln mnben mmmeen Talo
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